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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Air Susu Ibu atau yang biasa disingkat ASI adalah cairan yang dikeluarkan 

dari payudara ibu postpartum yang secara alamiah menjadi makanan bagi bayi dan 

memiliki peranan penting dalam tumbuh kembang anak (Astari & Machmudah, 2019; 

Mukarramah, Nurdin, Hastati, 2021). Sustainable Development Goals (SGDs) atau 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 2030 menyatakan bahwa menyusui merupakan 

sumber nutrisis terbaik dengan komposisi bioaktif.  

Pemberian ASI bermanfaat bagi bayi maupun bagi ibu. Manfaat ASI bagi bayi 

antara lain meningkatkan berat badan bayi, sebagai antibodi, meningkatkan perlekatan 

dan kenyamanan bayi, mencerdaskan bayi, serta mencegah terjadinya karies dentis. 

Bahkan dalam beberapa penelitian menyebutkan bahwa ASI baik untuk melindungi 

bayi dan anak dari penyakit infeksi, otitis media, pneumonia, infeksi saluran 

pernafasan akut bagian bawah, mencegah 1/3 kejadian infeksi saluran pernafasan atas 

(ISPA), kejadian diare turun 50%, dan menurunkan risiko ibu mengalami kanker 

payudara sekitar 6-10%. Data penelitian juga menunjukkan bahwa bayi yang 

mendapatkan ASI terbukti memiliki IQ yang lebih tinggi dan performa yang lebih 

baik. Selain itu, dengan menyusui juga dapat menekan pengeluaran untuk membeli 

kebutuhan susu formula sehingga lebih hemat dan ramah lingkungan (Pusdatin 

Kemenkes RI, 2014; Ananta, 2016; Astari & Machmudah, 2019; Rinjani, 2020). 

Pemerintah Indonesia membuat peraturan resmi dalam upaya menjamin 

pelaksanaan pemberian ASI yaitu tertera didalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 

Tahun 2012, didalamnya terdapat pernyataan yang menyebutkan bahwa bayi yang 

dilahirkan berhak mendapatkan ASI tanpa tambahan makanan lainnya hingga bayi 



berusia enam bulan atau yang disebut dengan ASI Eksklusif. Angka ibu yang pernah 

menyusui di Indonesia sudah tinggi (90%), namun ibu yang menyusui secara 

eksklusif selama enam bulan angkanya masih rendah yaitu 20% (Romlah & Rahmi, 

2019; Ananta, 2016).  

Pengeluaran ASI merupakan suatu interaksi yang komples yaitu antara 

rangsangan, saraf, dan hormon. Namun dalam beberapa kasus ASI pada ibu 

postpartum tidak dapat keluar, tidak lancar, tidak menetes, bahkan tidak merembes, 

sehingga proses menyusui menjadi tidak efektif (Mansur & Dahlan, 2014 dalam 

Fatmawati, Syaiful, Wulansari, 2019). Hasil observasi diruang rawat inap Enim 2 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang didapatkan data yang menunjukkan bahwa 

pasien postpartum secara pervaginam dan sectio caesarea mengalami perbedaan 

kelancaran pengeluaran ASI, dimana pasien post sectio caesarea cenderung 

mengalami ketidaklancaran ASI.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika, et al. pada tahun 2020 

mendapatkan hasil yang menyebutkan bahwa sebanyak 38 pasien post sectio caesarea 

mengalami ASI yang tidak lancar dan hanya 1 pasien post sectio caesarea yang 

ASInya lancar. Hal ini dipengaruhi oleh faktor ibu, dimana ibu yang akan menjalani 

operasi sectio caesarea mengalami kecemasan, stres, hingga memengaruhi keadaan 

mental dan meningkatkan hormon adrenalin sehingga memicu terjadinya depresi 

postpartum. Setelah menjalani sectio caesarea pasien akan mengalami nyeri pada 

luka post sc, semakin tinggi tingkat nyeri yang dialami oleh pasien maka semakin 

tinggi tingkat kecemasan hal ini bisa mengganggu pengeluaran hormon oksitosin yang 

berperan dalam merangsang refleks aliran ASI (Pawatte, Pali, dan Opod, 2013 dikutip 

dalam Rahmatika, Ghufron, Triastuti, dan Rochman, 2020). Nyeri pada pasien post 

sectio caesarea merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat pengeluaran 



ASI. Selain faktor tersebut, beberapa faktor yang dapat memengaruhi kelancaran ASI 

diantaranya adalah: obat-obatan, makanan yang dikonsumsi ibu, ketenangan jiwa dan 

pikiran, pemeliharaan payudara, anatomi payudara, dan penggunaan kontrasepsi juga 

mempengaruhi pengeluaran ASI (Rahmatika, Ghufron, Triastuti, dan Rochman, 

2020). Berdasarkan telaah jurnal terdapat beberapa intervensi keperawatan yang bisa 

diterapkan untuk memperlancar ASI pada pasien postpartum, diantaranya adalah 

perawatan payudara dan pijat oketani.   

Rahmi, et al. pada tahun 2020 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

perawatan payudara mampu memperlancar ASI sekaligus menurunkan tingkat 

kecemasan pada ibu nifas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Soleha, et al. 

pada tahun 2019 yang menyebutkan tujuan diberikannya intervensi perawatan 

payudara adalah agar memperlancar peredaran darah, mencegah penghambatan 

saluran susu, sehingga pengeluaran ASI menjadi lancar. Perawatan payudara juga bisa 

diberikan dengan cara pijat laktasi. Pijat laktasi diantaranya yaitu pijat oksitosin, pijat 

prolaktin, pijat marmet, dan pijat oketani. 

Pijat merupakan salah satu teknik yang diyakini mampu menjadi solusi untuk 

mengatasi masalah ketidaklancaran produksi ASI, pijatan-pijatan pada area payudara 

dengan tekanan ringan hingga sedang diberikan sebagai usaha untuk merangsang 

hormon prolaktin dan oksitosin setelah melahirkan. Pijat oketani bermanfaat untuk 

meningkatkan volume/produksi ASI, melancarkan reflek pengeluaran ASI, mencegah 

terjadinya bendungan pada payudara ibu dan pijat oketani juga memiliki keunggulan 

lain yaitu tidak menimbulkan rasa nyeri (Roesli, 2009 dalam Romlah & Rahmi, 

2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astari dan Machmudah (2019) 

menunjukkan bahwa pijat oketani lebih efektif mempengaruhi frekuensi menyusu dan 



fekuensi BAB dibandingkan dengan teknik Marmet dengan nilai delta frekuensi 

menyusu 13,5> 13,1, nilai delta frekuensi BAB 5,75 > 3,00.  

Berdasarkan uraian diatas, latar belakang penulisan ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan intervensi perawatan payudara kombinasi dengan 

pijat oksitosin dalam mengatasi masalah menyusui tidak efektif yang dialami oleh 

pasien post sectio caesarea di ruang rawat inap Enim 2 RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

 

B. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui penerapan perawatan payudara kombinasi dengan pijat 

oketani pada pelaksanaan praktik asuhan keperawatan yang difokuskan pada 

pasien post sectio caesarea dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif 

menggunakan standar profesi (SDKI, SIKI, dan SLKI), telaah jurnal, dan evidence 

based nursing. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mendapatkan gambaran pengkajian keperawatan pada pasien post 

sectio caesarea dengan masalah menyusui tidak efektif 

b. Untuk mendapatkan gambaran diagnosis keperawatan yang muncul pada 

asuhan keperawatan pasien post sectio caesarea dengan masalah menyusui 

tidak efektif 

c. Untuk mendapatkan gambaran rencana intervensi keperawatan yang akan 

diberikan pada asuhan keperawatan pasien post sectio caesarea dengan 

masalah menyusui tidak efektif 



d. Untuk mendapatkan gambaran implementasi tindakan keperawatan perawatan 

payudara kombinasi pijat oketani untuk mengatasi masalah keperawatan 

menyusui tidak efektif pada asuhan keperawatan pasien post sectio caesarea 

e. Untuk mendapatkan hasil evaluasi keperawatan pada asuhan keperawatan 

pasien post sectio caesarea setelah diberikan perawatan payudara kombinasi 

pijat oketani dalam mengatasi masalah keperawatan menyusui tidak efektif 

 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dengan adanya karya ilmiah akhir ini menambah wawasan bagi 

pembaca, meningkatkan critical thinking dan mendapatkan gambaran asuhan 

keperawatan pada pasien post sectio caesarea dengan masalah keperawatan 

menyusui tidak efektif dengan pemberian intervensi perawatan payudara 

kombinasi pijat oketani.  

2. Bagi Institusi 

Diharapkan karya ilmiah akhir ini dapat dijadikan sumber referensi dan/atau 

dasar bagi institusi terutama keperawatan maternitas dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada pasien post sectio caesarea dengan masalah keperawatan 

menyusui tidak efektif.  

 

D. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan berupa metode penelitian kualitatif studi kasus dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

1. Penerapan asuhan keperawatan yang dilakukan pada tiga (3) pasien kelolaan 

berupa asuhan keperawatan pada pasien post sectio caesarea dengan masalah 



keperawatan yang sama yaitu masalah keperawatan menyusui tidak efektif dengan 

penerapan perawatan payudara kombinasi pijat oketani 

2. Langkah-langkah dalam pelaksanaan studi kasus: 

a. Menganalisis permasalahan dan pemecahannya melalui studi literatur untuk 

permasalahan menyusui tidak efektif pada pasien post sectio caesarea dengan 

mengumpulkan 10 jurnal yang membahas tentang intervensi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

b. Menyiapkan format asuhan keperawatan yang terdiri atas format pengkajian, 

penegakan diagnosis keperawatan, perencanaan intervensi, implementasi dan 

evaluasi tindakan keperawatan sesuai dengan konsep permasalahan pada 

pasien post sectio caesarea dengan mengacu pada standar yang disusun oleh 

organisasi profesi (SDKI, SIKI, dan SLKI). 

c. Melakukan pengimplementasian atau pengaplikasian berupa penerapan 

perawatan payudara kombinasi pijat oketani kepada tiga pasien post sectio 

caesarea yang mengalami masalah keperawatan menyusui tidak efektif selama 

3 hari berturut-turut. 

d. Melakukan evaluasi keperawatan untuk menganalisis penerapan perawatan 

payudara kombinasi pijat oketani pada tiga pasien post sectio caesarea dengan 

masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 
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